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Abstract. The rapid development of technology today greatly influences the decision of people who want to buy a product,
by considering a brand based on the image associated with the brand, such as: product quality and price perception.
With the many smartphone products on the market today, there are several considerations that consumers must pay
attention to in choosing a smartphone. Price perception is the amount of money that consumers have to pay to acquire
the desired product or service. A good brand image is one of the factors that affect consumer buying interest.
Furthermore, if the product quality is good, then the expectations and needs of consumers will be met. This study will
collect samples using the questionnaire method. Researchers plan to conduct several surveys of iPhone users in
Sidoarjo. The data analysis used in this study uses a component-based Structural Equation Modeling (SEM) approach
using the Partial Least Squares (PLS) analysis tool. The reason for using PLS analysis tools is because they are
commonly used for causal predictive analysis and are suitable techniques for use in predictive applications and theory
development in this study.
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Abstrak. Pesatnya perkembangan teknologi saat ini sangat mempengaruhi keputusan orang yang ingin membeli suatu
produk, dengan mempertimbangkan merek berdasarkan citra yang terkait dengan merek tersebut, seperti: kualitas
produk dan persepsi harga. Dengan banyaknya produk smartphone yang beredar di pasaran saat ini, ada beberapa
pertimbangan yang harus diperhatikan konsumen dalam memilih smartphone. Persepsi harga adalah jumlah uang
yang harus dibayar konsumen untuk memperoleh produk atau layanan yang diinginkan. Brand image yang baik
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen. Selanjutnya, jika kualitas produk bagus, maka
harapan dan kebutuhan konsumen akan terpenuhi. Penelitian ini akan mengumpulkan sampel dengan menggunakan
metode kuesioner. Para peneliti berencana untuk melakukan beberapa survei terhadap pengguna iPhone di Sidoarjo.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis komponen dengan menggunakan alat analisis Partial Least Squares (PLS). Alasan menggunakan alat
analisis PLS adalah karena umumnya digunakan untuk analisis prediktif kausal dan merupakan teknik yang cocok
untuk digunakan dalam aplikasi prediktif dan pengembangan teori dalam penelitian ini.

Kata Kunci — Persepsi Harga, Brand Image, Kualitas Produk, dan Minat Beli

|. PENDAHULUAN

Seiring perkembangan teknologi komunikasi, interaksi antarindividu semakin mudah. Smartphone merupakan
inovasi teknologi yang bermanfaat dan semakin banyak digunakan oleh orang-orang. Seiring berjalannya waktu,
kemajuan teknologi komunikasi ini semakin mempermudah komunikasi manusia. Smartphone telah menjadi
teknologi yang sangat berguna dan semakin banyak digunakan oleh orang. Dengan adanya kemajuan teknologi,
smartphone telah menjadi kebutuhan yang penting dalam kehidupan kita sehari-hari. Semua orang, tanpa
memandang usia, telah terbiasa menggunakan smartphone. Perkembangan smartphone seperti Blackberry, iPhone,
dan Android juga membawa perubahan dalam bentuk ponsel yang memiliki layar sentuh, fitur-fitur terbaru, dan
desain yang menarik.

Di indonesia, banyak merek Smartphone yang digunakan oleh masyarakat dengan berbagai macam harga, Apple
menjadi salah satu perusahaan yang penjualannya semakin bertambah seiring waktu. Pada saat ini Indonesia telah
menjadi pasar yang sangat menarik bagi produsen ponsel di seluruh dunia. Dengan jumlah penduduk yang besar dan
perkembangan teknologi yang pesat, Indonesia merupakan tempat yang strategis untuk menguji pasar dan
memperkenalkan produk-produk terkini. Salah satu ponsel pintar yang sangat populer adalah iPhone, yang
diproduksi oleh Apple dan menggunakan sistem operasi iOS[1]. iPhone adalah salah satu ponsel pintar termahal
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yang tersedia di Indonesia[1]. Pengguna juga dapat dengan mudah menginstal perangkat lunak dengan mengunduh
aplikasi yang diinginkan melalui Apple Store[1]. Oleh karena itu iphone memasuki nominasi salah satu smartphone
di Top brand Indonesia.

Menurut laporan CIRP, mayoritas pengguna iPhone adalah remaja[2]. 22% dari mereka yang berusia 18-24 tahun
menggunakan iPhone, dan kelompok usia 25-34 dan 35-44 tahun masing-masing 27% dan 23%[2]. Banyak
pengguna produk 10S pada generasi muda hanya ingin mengikuti tren dan menikmati fitur-fitur yang ada pada
perangkat 10S[2]. Fitur-fitur tersebut seperti hasil jepretan yang jernih dan video yang dihasilkan dengan kualitas
yang stabil[2]. Semakin canggih fitur iPhone, Perusahaan Apple pasti akan terus mengeluarkan produk iPhone
terbaru setiap tahunnya[2].
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Gambar 1 Top Brand Index

Berdasarkan dari gambar diatas dapat diketahui bahwa penjualan produk iPhone berada pada puncak Top Brand
Index, pada tahun 2024 dengan persentase 26,7%, sedangkan pada tahun 2023 mengalami sedikit penurunan yaitu
dengan persentase 24,7% kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan kembali yaitu dengan 13,2%. Pada tahun
2021 juga menunjukan iPhone berada pada presentase 15,9% dan juga pada tahun 2020 mengalami penurunan sekitar
9,1%. Hal ini menunjukkan bahwa pada 5 tahun terakhir terjadi penurunan penjualan pada produk iPhone dan
mengidentifikasikan adanya penurunan minat beli. Dengan menurunnya angka penjualan tentu akan berhubungan
dengan minat beli yang rendah pula. Pada tahun 2020 ke 2021 penjualan iPhone sempat mengalami peningkatan,
kemudian pada tahun 2021 ke 2022 penjualan produk iPhone mengalami penurunan yang terjadi secara tiba-tiba, ada
beberapa alasan mengapa penjualan iPhone menurun. Salah satunya adalah munculnya pesaing dengan menawarkan
harga yang lebih murah juga menjadi salah satu alasan penurunan penjualan[3]. Namun meningkatnya penjualan
iPhone juga tidak datang secara kebetulan, namun ada meningkatnya penjualan iPhone yaitu konsistensi iPhone dalam
membuat smartphone yang berkualitas dengan memberikan kamera yang cukup bagus dimana banyak masyarakat
yang tertarik untuk menggunakan smartphone ini dalam kehidupan sehari-hari[4].

Ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi minat beli yaitu persepsi harga, brand image, dan kualitas produk.
Persepsi harga adalah jumlah uang yang harus dibayarkan oleh konsumen untuk memperoleh produk atau layanan
yang diinginkan. Brand Image yang baik menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen.
Perusahaan dengan Brand Image yang positif akan menciptakan minat beli terhadap produk yang ditawarkan, semakin
kuat Brand Image di benak pelanggan, semakin besar kepercayaan pelanggan untuk memilih produk tersebut[6].
Selanjutnya, kualitas produk adalah elemen penting yang harus ada dan berperan dalam menentukan kepuasan
konsumen setelah membeli dan menggunakan suatu produk tertentu. Jika kualitas produk baik, maka harapan dan
kebutuhan konsumen akan terpenuhi. Sebaliknya, jika kualitas produk kurang baik, maka harapan dan kebutuhan
konsumen mungkin tidak terpenuhi[6]. Minat beli konsumen mampu menciptkan motivasi yang terekam dalam
benak konsumen dan menjadi suatu keinginan yang sangat kuat[3].

Dari penelitian ini, persepsi harga adalah sebuah faktor utama dalam memutuskan apakah produk tersebut layak
untuk dibeli[7]. Meskipun harga produk iPhone sering kali dianggap mahal oleh sebagian besar konsumen jika
dibandingkan dengan kompetitornya, namun keunikan iPhone terletak pada sistem operasinya (iOS) yang
membedakannya dari produk lain. Harga yang dibilang mahal ini juga tentu mempunyai alasan, menurut CNBC
Indonesia, iPhone memiliki software dan hardware yang dikembangkan secara khusus dimana para penggunanya akan
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mendapatkan performa terbaik daripada smartphone lain, alasan yang kedua adalah biaya riset dan pengembangan
yang mahal dimana Apple membutuhkan banyak waktu untuk melakukan penelitian dan pengembangan di setiap
tahunnya dan memakan biaya riset yang tidak murah[4].

Brand image adalah persepsi tentang merek yang merupakan refleksi memori konsumen akan asosiasinya pada
merek tersebut, yang terdiri dari citra perusahaan, citra pemakai, dan citra produk[7]. Citra perusahaan merupakan
impresi yang terbentuk di benak konsumen mengenai suatu perusahaan yang menawarkan produk tertentu[7]. Citra
pemakai merujuk pada persepsi konsumen mengenai individu yang menggunakan produk tersebut, termasuk gaya
hidup dan status sosialnya[7]. Sementara itu, citra produk adalah konsep yang dirasakan oleh konsumen terkait merek
produk, termasuk atribut produk, harga, manfaat, reputasi, dan jaminan yang diberikan[7].

Salah satu strategi yang perlu diperhatikan selanjutnya adalah tentang kualitas produk. kualitas produk memiliki
signifikansi yang tinggi bagi konsumen karena setiap konsumen menginginkan produk yang mereka beli memiliki
kualitas yang baik[7]. Jika kualitas tidak memenuhi standar, produk tersebut umumnya akan ditolak meskipun masih
dalam batas wajar atau toleransi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, sangat penting untuk memperhatikan produk
tersebut agar menghindari kesalahan yang lebih besar di masa depan[7]. Jika konsumen atau pelanggan merasa tidak
puas, mereka cenderung beralih ke produk pesaing karena produk tersebut menawarkan kualitas produk yang baik
yang terus berkembang[7].

Minat beli terjadi karena adanya pengaruh yang berasal dari dalam diri seseorang maupun pengaruh dari luar yang
mendorong konsumen untuk membeli produk Smartphone iPhone di Sidoarjo. Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap minat beli smartphone iPhone menjadi perhatian utama dalam penelitian ini, dengan tujuan menghasilkan
temuan yang dapat membantu pemasar dan penjual dalam memasarkan smartphone iPhone[4]. Berdasarkan penelitian
ini, Di Yogyakarta, minat untuk membeli iPhone dipengaruhi secara signifikan oleh Persepsi Harga[4]. Minat orang
Yogyakarta untuk membeli iPhone dipengaruhi secara signifikan oleh Brand Image (citra merek)[4]. Minat beli
produk iPhone di Yogyakarta, terbukti bahwa Kualitas Produk mempunyai pengaruh yang signifikan[4].

Namun, peran Persepsi Harga, Brand Image, dan Kualitas Produk untuk meningkatkan minat beli ternyata masih
menjadi perdebatan dikalangan para peneliti. Ada beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya Evidence
Gap, yaitu ketidaksesuaian antara fenomena yang sudah dikenal dengan temuan bukti di lapangan. Persepsi harga
merupakan kecenderungan konsumen untuk menggunakan harga dalam memberi penilaian tentang kesesuaian
manfaat produk[8]. Pada penelitian ini Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian produk iPhone di Surabaya[8]. Hal ini menunjukkan bagaimana persepsi harga memengaruhi pengalaman
membeli produk iPhone di Surabaya[8]. Persepsi harga yang lebih tinggi di antara konsumen mengarah pada minat
pembelian yang lebih tinggi.[8]. Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa Persepsi harga tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap minat konsumen membeli handphone oleh mahasiswa FEB Unsrat[9]. Berdasarkan
data yang ada, motivasi pembelian handphone di kalangan mahasiswa FEB-Unsrat tidak dipengaruhi oleh harga.Harga
yang ditawarkan sesuai dengan minat membeli ponsel tersebut [9].

Selanjutnya peran Brand Image(citra merek), persepsi dan keyakinan yang ditampilkan melalui pengalaman
pribadi konsumen mengenai brand image memiliki dampak positif dan signifikan terhadap ketertarikan konsumen
untuk membeli produk iPhone di Surabaya[8]. Hal ini menunjukkan bahwa Brand Image sangat berpengaruh terhadap
minat beli pada produk iPhone di Surabaya[8]. Semakin tinggi Brand Image suatu produk, maka semakin besar pula
keinginan minat beli konsumen[8]. Penelitian lain mengatakan bahwa brand image memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap minat beli konsumen e-commerce Blibli pada masyarakat kota Batam[10].

Kemudian pada penelitian ini, Kualitas produk merupakan ukuran atau tingkat keunggulan di mana suatu produk
atau layanan memadukan fitur-fitur dan manfaatnya yang berbeda bagi pelanggan[11]. Kualitas produk memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli mahasiswa di Surabaya[11]. Ini terbukti dengan meningkatnya
minat beli konsumen terhadap produk iPhone[11]. Kualitas produk iPhone terbukti karena sistem operasinya bekerja
dengan baik dan semua produknya diluncurkan dengan spesifikasi terbaik. Penelitian lain menunjukkan bahwa
kualitas produk tidak berpengaruh dan signifikan terhadap minat beli Mahasiswa Ekonomi Universitas
Simalungun[12].

Berdasarkan Latar Belakang diatas terdapat hasil penelitian terdahulu yang cukup beragam sehingga memunculkan
Research Gap yang akan menjadi celah peneliti untuk mengkaji ulang. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti
variabel yang ada. Maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Harga, Brand Image,
dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen Produk Smartphone iPhone (Studi Pada Konsumen di
Sidoarjo)”.

Il. METODE

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Metode kuantitatif yaitu
metode penelitian menggunakan angka dan statistik dalam pengumpulan serta analisis data yang dapat diukur.
Populasi yang terlibat dalam penelitian ini yaitu pengguna smartphone yang mempunyai minat beli iPhone di Sidoarjo.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Simple random
sampling merupakan Cara pemilihan sampel dari suatu populasi dengan metode acak sederhana, yaitu setiap anggota
populasi mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Karena besarnya populasi tidak diketahui, maka
penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow untuk menentukan besar sampel.

.:"Il_" 3 BAl1-F
"= i n = Jumlah sampel.
1,962 x 0,5(1—0,5) 27 (I-a/2) = derajat kepercayaan (95%, Z = 1,96).
n= 0,12 P = maksimal estimasi (50% = 0,5).
"= w d = alpha/ besar tolenrasi kelasalahan (10% = 0,1).

n = 96,04, dibulatkan menjadi 100 orang

Dalam perhitungan diperoleh hasil 96,04 namun dibulatkan menjadi 100 responden yang diperoleh dari
perhitungan rumus lemeshow. Pembulatan dilakukan untuk mencapai kelayakan pengambilan sampel minimum
dalam rentang PLS (Partial Least Square) yaitu 30 hingga 50, atau 200 atau lebih untuk sampel besar. Pada penelitian
ini, peneliti memutuskan untuk mengambil sampel minimum sebanyak 100 sampel. Untuk memperoleh sampel yang
representatif, peneliti menentukan kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini yakni masyarakat daerah Sidoarjo
yang berusia 17 hingga 40 tahun yang sedang atau pernah melakukan minat beli iPhone sebelumnya. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan
menggunakan Google form yang dibagikan kepada pengguna produk iPhone di Sidoarjo sebagai responden dan
dengan membagikan link survei melalui media sosial. Sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal-jurnal lain.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data ini yaitu kuesioner. Kuesioner atau yang lebih dikenal
dengan angket ialah suatu metode pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden dengan
harapan dapat memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan[20]. Yang dilakukan secara online melalui Google
Forms dengan menggunakan skala pengukuran yang disebut skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, pemikiran seseorang atau suatu kelompok terhadap suatu peristiwa tertentu dalam
masyarakat[22]. Bentuk skala ini memuat 5 jawaban yakni sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N) tidak setuju (TS)
dan sangat tidak setuju (STS) dengan nilai 1 hingga 5[22].

Teknik analisis data pada penilitian ini menggunakan pengujian hipotesis PLS (Partial Least Square). PLS adalah
perangkat lunak yang dapat digunakan untuk analisis soft modeling karena tidak memerlukan pengukuran data dengan
skala tertentu, sehingga memungkinkan penggunaan jumlah sampel yang kecil (kurang dari 100 sampel)[23]. metode
analisis yang digunakan meliputi analisis Outer Model (Measurement Model) dan juga analisis Inner Model. Analisis
Outer Model digunakan untuk melihat validitas dan reliabilitas dalam mengukur variabel laten dimana uji dari analisis
Outer Model meliputi uji validitas konvergen, uji validitas diskriminan, uji reliabilitas. analisis Inner Model
(Structural Model) digunakan untuk menguji model atau hipotesis. Analisis Model Struktural meliputi uji R Square,
F Square dan Uji Hipotesis (Path Coefficient)[21].

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas, yaitu Persepsi Harga
(X1), Brand Image (X2), dan Kualitas Produk (X3), terhadap variabel terikat, yaitu Minat Beli (Y). Jenis penelitian
ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif merupakan analisis yang menggunakan nilai
mean, minimum, dan maksimum untuk memberikan gambaran umum mengenai Kkarakteristik setiap variabel
penelitian[15].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Deskripsi Data

Berdasarkan hasil pendataan yang telah dilakukan, responden dalam penelitian ini diambil sebanyak 100 orang
dengan 110 responden dengan 55 pria atau 50% dan 55 wanita atau 50% dimana mereka adalah Konsumen iPhone di
Sidoarjo.
Analisis Outer Model

Dijelaskan bahwa jika faktor pemuatan >0,7, dapat disimpulkan bahwa indikator variabel laten sudah memiliki
nilai validitas konvergensi yang baik. Kemudian koefisien jalur, yang menghubungkan persepsi harga dengan minat
beli, berarti persepsi harga berkontribusi 0,326 unit terhadap minat beli, citra merek berkontribusi 0,284 unit terhadap
minat beli, dan kualitas produk berkontribusi 0,334 terhadap minat beli.
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Pada Tabel 1, dijelaskan bahwa uji Cronbach'h Alpha atau Reliabilitas Komposit >0,7 meskipun 0,6 dapat diterima.
Ini menunjukkan bahwa variabel laten memiliki realisme yang baik, memiliki keandalan yang baik. Kemudian nilai

AVE adalah untuk mengukur validitas konvergensi selain faktor pemuatan, jika nilai AVE adalah >0,5, maka indikator
ini memiliki validitas konvergensi yang baik.

Tabel 1 Uji Reabilitas

Cronbach’s Alpha ggﬂlapbczlsiltt;
Persepsi Harga (X1) 0.577 0.775
Brand Image (X2) 0.873 0.913
Kualitas Produk (X3) 0.811 0.888
Minat Beli (Y) 0.675 0.820

Uji Validitas Diskriminan

Jika nilai akar AVE (0,733) > antara korelasi variabel laten lainnya, itu berarti memiliki validitas diskriminatif
yang baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa citra merek memiliki validitas diskriminatif yang baik, kualitas produk
memiliki validitas diskriminatif yang baik, minat membeli memiliki validitas diskriminatif yang baik, dan persepsi
harga memiliki validitas diskriminatif yang baik.

Tabel 2 Uji validitas Diskriminan

Brand Kualitas . . | Persepsi
Image Produk Mm% Beli Hargpa
(x2) (X3) ) (x1)

Brand Image (X2) 0.733

Kualitas Produk (X3) 0.709 0.851

Minat Beli (YY) 0.740 0.749 0.852

Persepsi Harga (X1) 0.672 0.655 0.735 0.778

Analisis Inner Model
R Square

Hasil dari nilai R-square sebesar 0,700 sama dengan 70% dari variasi atau perubahan minat beli dipengaruhi oleh
persepsi harga, citra merek, dan kualitas produk sedangkan 30% sisanya dijelaskan oleh alasan lain.

Tabel 3 R Square

R Square R Square Adjusted

Minat Beli (Y) 0.700 0.691

F Square
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Hasil dari F-square memiliki kriteria 0,02 memiliki pengaruh kecil, 0,15 memiliki pengaruh sedang dan 0,35
memiliki pengaruh besar pada tingkat struktural yang dapat dijelaskan oleh konstruksi eksogen.

Tabel 4 F Square

Brand Kualitas . .
Image Produk Ml_nat Persepsi
(X1) (X2) Beli (Y) | Harga (X1)

Brand Image (X2) 0.133

Kualitas Produk (X3) 0.163

Minat Beli ()

Persepsi Harga (X1) 0.172

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa faktor persepsi harga, brand image, dan kualitas produk
memengaruhi minat beli pelanggan terhadap Sidoarjo. Dengan melihat tabel 5 jika nilai tcount > ttable dan nilai Nilai
P > sig, maka pengujian hipotesis diterima.

Tabel 5 Uji Hipotesis

Original Standard -
Sample o T Statistics
Sample Deviation P Values
) | Mean (M) | EEVY | (O/STDEV)
Brand Image (X2) —> Minat 0.284 0.298 0.119 2.381 0.009
Beli (Y)
Kualitas Produk (X3) —> Minat 0.334 0.320 0.103 3.251 0.001
Beli (Y)
Persepsi Harga (X1) —> Minat 0.326 0.323 0.098 3.335 0.000
Beli (Y)

X1 (Persepsi harga) mempengaruhi minat beli, hal ini dapat dilihat dari output koefisien jalur yang diperoleh oleh
ttable > ttable (3.335 > 1.96) dan Nilai P < sig (0.000 < 0.05), sehingga hipotesis diterima.

X2 (Brand image) mempengaruhi minat beli, hal ini dapat dilihat dari output koefisien jalur yang diperoleh dengan
nilai tcount > ttable (2,381 > 1,96) dan nilai Nilai P > sig (0,009 < 0,05), sehingga hipotesis diterima.

X3 (Kualitas produk) mempengaruhi minat beli, hal ini dapat dilihat dari output koefisien jalur yang diperoleh oleh
ttable > ttable (3,251 > 1,96) dan Nilai P < sig (0,001 < 0,05), sehingga hipotesis diterima.

B. Pembahasan

Pengaruh Brang Image terhadap Minat Beli Pengakuan Dosa di Sidoarjo

Berdasarkan hasil analisis dengan uji-t, diketahui bahwa citra merek sebagian berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli konsumen terhadap Sidoarjo. Hal ini didukung oleh jawaban responden atas pernyataan dalam
kuesioner dimana sebagian besar responden memberikan jawaban yang sangat setuju terhadap item pernyataan
pertama yaitu "Saya merasa Apple memiliki reputasi yang baik dari segi teknologi", dapat diartikan bahwa konsumen
di Sidoarjo mengandalkan reputasi perusahaan Apple yang baik.

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli di Sidoarjo

Berdasarkan hasil analisis dengan uji-t, diketahui bahwa kualitas produk sebagian berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli konsumen terhadap Sidoarjo. Hal ini didukung oleh jawaban responden atas pernyataan dalam
kuesioner dimana sebagian besar responden memberikan jawaban yang sangat setuju pada item pernyataan kedua dan
ketiga, yaitu "Saya merasa iPhone mampu melakukan pembaruan perangkat lunak dengan baik tanpa mengurangi
kinerjanya" dan "Saya merasa iPhone memiliki daya tahan fisik yang baik" Hal ini menunjukkan bahwa konsumen di
Sidoarjo tertarik dan tertarik untuk membeli smartphone iPhone dengan melihat kualitas produk yang terkandung di
dalamnya.

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Minat Beli Konsumen di Sidoarjo

Berdasarkan hasil analisis dengan uji-t, diketahui bahwa persepsi harga sebagian berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli konsumen di Sidoarjo. Hal ini didukung oleh jawaban responden terhadap pernyataan dalam
kuesioner dimana sebagian besar responden memberikan jawaban yang sangat setuju terhadap item pernyataan ketiga,
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yaitu "Saya akan memilih untuk membeli iPhone meskipun harganya lebih tinggi dari merek lain", hal ini
menunjukkan bahwa konsumen di Sidoarjo tertarik dan tertarik untuk membeli smartphone iPhone meskipun harganya
relatif tinggi dari kompetitor lainnya.

V. SIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari diskusi ini adalah dari 110 responden yang berdomisili di Sidoarjo dengan 55
laki-laki atau 50% dan 55 perempuan atau 50%. Selain itu, persepsi harga tersebut memiliki efek positif yang
signifikan terhadap minat beli konsumen di Sidoarjo, semakin tinggi minat beli produk smartphone iPhone di Sidoarjo.
Kemudian citra merek memiliki efek positif yang signifikan terhadap minat beli konsumen terhadap Sidoarjo, semakin
baik reputasi perusahaan Apple, semakin banyak konsumen yang tertarik untuk membeli minat beli. Dan lebih jauh
lagi, kualitas produk memiliki efek positif yang signifikan terhadap minat beli konsumen di Sidoarjo, artinya
konsumen di Sidoarjo mengandalkan kualitas yang baik dalam produk tersebut. Pada uji R-square, ditemukan bahwa
nilai R-square dari bunga beli sebesar 0,700 sama dengan 70% dari variasi.

Pada penelitian selanjutnya, dapat dilakukan dengan menambahkan variabel penelitian yang diduga berpengaruh
terhadap minat beli. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil uji R-square, pengaruh persepsi harga, citra merek, dan
kualitas produk 30% dipengaruhi oleh faktor lain.
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